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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang membiayai
seluruh pengeluaran pemerintah yang bersifat umum. Pengeluaran pemerintah setiap
tahunnya meningkat karena banyaknya belanja negara untuk meningkatkan sumber
daya manusia dan pembangunan infrastruktur. Hal tersebut menyebabkan target
penerimaan pajak dalam Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(RAPBN) setiap tahunnya meningkat. Meningkatnya target penerimaan pajak
menyebabkan pajak ditempatkan pada posisi teratas sebagai sumber penerimaan
utama dalam meningkatkan kas:negara. Hal tersebut dapat dilihat dari semakin
tingginya target penerimaan negara, yang diharapkan dari sektor pajak. Negara
mentargetkan penerimaan pajak yang ditetapkan di RAPBN 2019 sebesar Rp 1.786,4
triliun atau 82,5%wdari pendapatan negara sebesar R 2.165,1 triliun. Target
penerimaan perpajakan itu bersumber dari PPh Rp 894.448,7 triliun, PPN Rp
655.394,9 triliun, PBB Rp 19.103,6 triliun, Pajak lainnya Rp 8608,7 triliun, Cukai Rp
165.501,0 triliun, Bea Cukai Rp 38.899,3 triliun, dan Bea Keluar Rp 4.422,5 triliun

(kemenkue, 2019)

Untuk mencapai target penerimaan perpajakan, pemerintah terus
melaksanakan reformasi perpajakan dengan meningkatkan kepatuhan, pengawasan,

transparansi informasi perpajakan, dan pemberian insentif yang tepat sasaran untuk



mendorong peningkatan investasi. Dengan pembauran kebijakan dan langkah-
langkah perbaikan (reformasi) perpajakan yang terus menerus dilakukan, sehingga
rasio penerimaan perpajakan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dalam APBN
tahun 2019 diperkirakan mencapai 12,2 % atau lebih tinggi dari tax ratio dalam
outlook APBN tahun 2018 sebesar 11,6 %. Besaran tax ratio tersebut diperkirakan
akan lebih tinggi dengan diperhitungkannya unsur insentif atau pengurangan

kewajiban perpajakan yang selama ini telah diberikan pemerintah.

Terdapat tiga jenis sistem pemungutan pajak yaitu Official Assessment
System, Self Assessment System dan with holding ‘system. Di Indonesia sistem
perpajakannya menganut Self Assessment System yaitu' suatu sistem dimana wajib
pajak diberi kepercayaan untuk menghitung sendiri besarnya pajak yang sudah
dipotong oleh pihak lain, membayar pajak yang harus dibayar dan melaporkan ke
kantor pajak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam peraturan yang

berlaku (Sari, 2013)

Dalam kenyataanya, kesadaran masyarakat untuk menbayar pajak masing
tergolong rendah. Direktoral Jenderal Pajak (DJP) Kementrian Keuangan
(Kemenkeu) mencatat realisasi penerimaan pajak periode Januari-Februari 2019
mencapai Rp 177,24 triliun naik 9,97% dari periode yang sama tahun sebelumnya.
Namun capaian tersebut baru mencapai 9,92% dari yang ditargetkan dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), lebih rendah dari periode tahun sebelumnya
sebesar 9,96%. Berdasarkan data Ditjen Pajak, potensi wajib pajak pribadi dan

karyawan yang sudah terdaftar mencapai 39.151.603 orang di Indonesia.



Pemerintah telah melakukan beberapa upaya untuk mensejahterahkan
masyarakat. Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah yaitu, dalam bentuk
peningkatan kemampuan sumber daya manusia dan membangun infrastruktur, yang
sebagian besar pembiayaan tersebut bersumber dari penerimaan pajak. Semakin besar
ketergantungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terhadap
penerimaan pajak, maka dapat mendorong Direktorat Jenderal Pajak
menyempurnakan administrasi perpajakan, meningkatkan profesionalisme, dan
integritas aparat pajak. Pemahaman wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesual dengan peraturan yang

berlaku dan tepat waktu.

Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Direktorat Jenderal Pajak selalu
berupaya mengoptimalkan pelayananwsehingga diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan keinginan ‘masyarakat untuk tertib sebagai wajib pajak. Salah satunya
dengan melakukan reformasi perpajakan. (Rahman, 2010) menyatakan bahwa
reformasi perpajakan”meliputi dua area, yaitu reformasi kebijakan pajak berupa
regulasi atau peraturan perpajakan seperti undang-undang perpajakan dan reformasi
administrasi perpajakan. Reformasi administrasi perpajakan memiliki beberapa
tujuan. Pertama, memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya. Kedua, mengadministrasikan penerimaan pajak sehingga
transparansi dan akuntabilitas penerimaan sekaligus pengeluaran pembayaran dana
dari pajak setiap saat dapat diketahui. Ketiga, memberikan suatu pengawasan

terhadap pelaksanaan pemungutan pajak, terutama kepada aparat pengumpul pajak



(fiskus), dan wajib pajak. Agar tujuan tersebut tercapai, program reformasi
administrasi perpajakan perlu dirancang dan dilaksanakan secara menyeluruh dan
komprehensif melalui perubahan— perubahan dalam bidang struktur organisasi, proses
bisnis, teknologi informasi dan komunikasi, manajemen sumber daya manusia, serta

pelaksanaan good governance (Sari, 2013)

Perubahan yang dapat dilakukan adalah melakukan perbaikan proses bisnis.
Seperti pada undang-undang perpajakan dan reformasi administrasi perpajakan yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menerapkan sistem e-
filling. Penerapan sistem e-filling diharapkan dapat memudahkan wajib pajak dalam
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT)..Melaporkan SPT merupakan salah satu
kewajiban para wajib pajak sebagaimana amanat Undang-undang Perpajakan

Indonesia. Undang Undang Na. 28 Tahun,2007 dalam pasal (3) menyebutkan:

“Setiap Wajib “Pajak wajib mengisi Surat Pemberitahuan dengan benar,
lengkap, dan jelas ‘dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan huruf latin, angka
Arab, satuan mata uang Rupiah, dan menandatangani serta menyampaikannya ke
Kantor Direktorat Jenderal Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar atau dikukuhkan atau
tempat lain yang ditetapkan oleh direktur jenderal pajak”. Berdasarkan ketentuan
tersebut maka melaporkan SPT merupakan kewajiban wajib pajak yang harus

dilaksanakan dengan benar oleh setiap wajib pajak.

E-filing diluncurkan pada tanggal 14 Mei 2004 sesuai dengan Keputusan

Jenderal Pajak No.Kep-88/PJ/2004. Dengan adanya perubahan, pembaharuan, dan



perbaikan proses-proses bisnis yang ditambahkan dengan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi diharapkan kepatuhan wajib pajak akan meningkat. E-
Filling merupakan layanan pengisian dan penyampaian surat pemberitahuan wajib
pajak yang dilakukan secara elektronik melalui sistem online yang real time kepada
Direktorat Jenderal Pajak melalui internet pada website Direktorat Jenderal Pajak
atau melalui Penyedia Jasa Aplikasi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal

Pajak.

Dengan diterapkannya sistem e-filling, diharapkan dapat memberikan
kenyamanan dan kemudahan bagi wajib pajak Tdalam mempersiapkan dan
menyampaikan SPT karena, dapat meminimalkan biaya dan waktu yang digunakan
wajib pajak untuk penghitungan, pengisian, dan penyampaian SPT. E-filling dapat
meminimalkan biaya dan waktu, karena hanya menggunakan komputer yang
terhubung internet, penyampaian SPT dapat dilakukan kapan saja yaitu selama 24
jam sehari dan 7 hari dalam seminggu (termasuk hari libur) dan dimana saja tanpa

perlu datang ke kantorpajak untuk diberikan kepada petugas pajak.

Penggunaan e-filing memanfaatkan jaringan internet dan pemahaman
penggunaan e-filing, maka untuk dapat menggunakan e-filing wajib pajak dituntut
untuk dapat mengoperasikan internet. Namun disisi lain, masih banyak masyarakat
Indonesia yang belum bisa mengoperasikan internet, diantaranya yang berumur 40-60

tahun keatas atau yang sudah lanjut usia.



Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang mengkaji adakah pengaruh penerapan sistem e-filling
terhadap kepatuhan wajib pajak berdasarkan kenyataan bahwa kepatuhan wajib pajak
masyarakat Indonesia masih rendah. Selain itu, peneliti juga ingin meneliti apakah
pemahaman terhadap e-filing dapat memoderasi hubungan antara penerapan sistem e-
filling dengan kepatuhan wajib pajak karena untuk dapat menggunakan e-filling
wajib pajak harus dapat mengoperasikan e-filing. Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, maka dengan ini peneliti akan melakukan sebuah penelitian yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak dengan Pemahaman Internet sebagai Variabel Maderasi pada pengguna

E-Filing di Kota Yogyakarta.”

1.2 Rumusan masalah
1. Apakah ada pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib
pajak (orang | pribadi dengan pemahaman internet sebagai variabel
moderasi‘pada pengguna e-filing di Kota Yogyakarta ?
2. Apakah pemahaman internet dapat memoderasi hubungan antara
penerapan sistem e-filling dengan kepatuhan wajib pajak pada pengguna

e-filling di Kota Yogyakarta?

1.3 Tujuan penelitian.
1. Mengetahui peranan e-filing dalam rangka peningkatan kepatuhan
pelaporan surat pemberitahuan tahunan wajib pajak orang pribadi pada

pengguna e-filling di Kota Yogyakarta



2. Mengetahui pemahaman e-filing dapat memoderasi hubungan antara
penerapan sistem e-filling dengan kepatuhan wajib pajak pada pengguna

e-filling di Kota Yogyakarta

1.4  Batasan penelitian

Batasan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai
pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak dengan
pemahaman internet sebagai variabel moderasi. Wajib pajak yang dijadikan subyek
penelitian adalah wajib pajak yang telah menggunakan e-filling dan membatasi ruang

lingkup penelitian pada pengguna e-filling di Kota Yogyakarta

1.5  Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat yang dibedakan menjadi

dua macam yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1) Manfaat Teoritis

a. Penelitian_ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
sejenis yang tertarik melakukan penelitian selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan mengembangkan
wawasan, informasi, serta pemikiran dan ilmu pengetahuan yang
khususnya berkaitan dengan Pengaruh Sistem e-filling terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pemahaman Internet sebagai Variabel

Pemoderasi.



2) Manfaat Praktis
a. Bagi Direktorat Jendral Pajak dan KPP Pratama Kota Yogyakarta,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi aparat
pajak dalam memberikan gambaran mengenai pengaruh sistem e-filling
terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga dapat berinovasi dalam
mengembangkan teknologi untuk mengoptimalkan pelayanan terhadap

wajib pajak.
b. Bagi pihak pembaca dan penulis sendiri, hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan mengenai

kemudahan pelaporan SPT bagi wajib pajak



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dianalisis dan pengujian hipotesis dengan analisis
regresi linier sederhana dan moderated regression analysis yang telah dilakukan,

maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penerapan sistem e-filing
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan,penerapan sistem e-filing dapat
memberikan manfaat dan kontribusi yang baik bagi wajib pajak sehingga wajib pajak
dapat termotivasi dan patuh agar.membayar ‘pajak. Oleh sebab itu, semakin baik
penerapan sistem e-filing, maka kepatuhan wajib pajak juga akan semakin meningkat.
Dengan meningkatnya kepatuhan wajib pajak, maka akan menambah jumlah
penerimaan negara.dan“mewujudkan salah satu misi Direktorat Jenderal Pajak dalam
hal fiskal yang mampu menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah berdasarkan
Undang-Undang Perpajakan dengan tingkat efektifitas dan efisiensi yang tinggi akan

kepatuhan wajib pajak.

Pemahaman Internet dapat memoderasi murni (Pure Moderation) positif
(memperkuat) dan signifikan pengaruh penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan
wajib pajak. Hal ini disebabkan karena pemahaman e-filing adalah faktor yang dapat

menunjang penerapan sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemahaman
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internet juga dapat digunakan sebagai wadah dalam memperoleh informasi terkait

peraturan perpajakan yang berlaku agar kepatuhan wajib pajak dapat semakin

meningkat serta mewujudkan visi Direktorat Jenderal Pajak untuk menjadi model

pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan sistem dan manejemen perpajakan

berkelas dunia yang dipercaya dan dibanggakan masyarakat.

5.2

Saran

Bagi Direktorat Jenderal Pajak hendaknya menerapkan sistem e-filling untuk
badan supaya manfaat penerapan sistem e-filling juga dapat dirasakan Wajib
Pajak Badan.

Direktoral Jenderal Pajak mempertahankan serta meningkatkan mutu dari
sistem e-filing sehingga tingkat kepatuhan wajib pajak akan meningkat.
Peningkatan mutu dapat berupa.pembaruan tampilan dan perbaikan srver

sistem e-filing sehingga dapat digunakan secara praktis oleh wajib pajak.

. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang bisa

digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang dapat menyebabkan wajib
pajak patuh dengan adanya sistem e-filing misalnya seperti kualitas pelayanan
perpajakan.

Hendaknya prosedur penggunaan sistem e-filing lebih disederhanakan agar
sistem e-filing mudah dipahami bagi wajib pajak yang belum pernah

menggunakan sistem e-filing dan wajib pajak yang usia lanjut.
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